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ABSTRAKSI

Perkembangan pesat budaya popular Korea Selatan melalui fenomena Korean Wave
(Hallyu) yang saat ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai
wadah yang menunjukkan wacana sosial dan budaya. Drama Korea menjadi salah
satu produk dari Korean Wave yang memiliki peran penting dalam
merepresentasikan realitas sosial, termasuk isu kesetaraan gender yang masih
menjadi permasalahan di Korea Selatan. Penelitian ini menganalisis konstruksi
politikus perempuan di media yang ditampilkan pada drama Korea 7empest. Sejak
adanya gerakan 4B yang dilakukan oleh perempuan Korea Selatan, saat ini banyak
media yang mulai mengangkat isu tentang gender. Salah satu drama yang
mengangkat isu gender yaitu drama Korea Tempest yang ditunjukkan melalui tiga
tokoh politikus perempuan di dalamnya yaitu Seo Mun-ju, Lim Ok-seon, dan Chae
Kyung-sin. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana politikus
perempuan dikonstruksi pada drama Korea 7empest. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis wacana kritis model Sara
Mills yang memiliki 4 elemen utama yaitu level verbal dan naratif-diskursif, level
visualiasi, posisi subjek-objek, serta posisi penonton. Hasil penelitian yang
ditemukan melalui analisis empat elemen utama tersebut menunjukkan bahwa
drama Korea Tempest menunjukkan terjadinya pergeseran wacana gender yang
dialami oleh politikus perempuan terutama Seo Mun-ju. Melalui narasi dan visual
yang ditampilkan memperlihatkan peran aktif politikus perempuan diruang publik
terutama dalam dunia politik yang selama ini didominasi oleh laki-laki. Dengan
demikian, politikus perempuan pada drama Korea Tempest dikonstruksikan sebagai
subjek aktif yang menolak stereotip melalui kemampuan dan kapasitas kuasa,
kepemimpinan, empati, dan strategi politik yang dimiliki.

Kata Kunci: Drama Korea Tempest, Politikus Perempuan, Feminisme Liberal,
Analisis Wacana Kritis, Sara Mills
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ABSTRACT

The rapid development of South Korean popular culture through the phenomenon
of Korean Wave (Hallyu), which currently serves not only as entertainment, but also
as a platform that shows social and cultural discourse. Korean dramas have
become one of the products of the Korean Wave that has an important role in
representing social realization, including the gender equivalent that is still a
problem in South Korea. This study analyzed the political construction of women in
the media that was shown in Korean drama Tempest. Since the 4B movement by
South Korean women, nowadays many media outlets are starting to lift up are
gender about. One of the drama's leading roles is the Korean gender Tempest
Performed Through the Three Female Politicians in It, namely Seo Mun-ju, Lim
Ok-seon, and Chae Kyung-sin. This study aims to analyze how female politicians
are constructed on Korean drama Tempest. Research uses descriptive qualifications
with the Sara Mills model's critical discourse analysis method which has 4 main
elements: verbal and discursive narrative levels, level visualization, subject-object
position, and audience position. Research results found through analytical four
major elements but show that Korean drama Tempest shows a shift in gender
discourse experienced by female politicians especially Seo Mun-ju. Through
narration and visuals shown showing the active role of female politicians in public
spaces, especially in the same political world dominated by men. Thus, the female
politician of the Korean drama Tempest was constructed as an active subject who
rejected stereotypes through women's power, leadership, empathy, and strategic
capacities.

Keywords: Korean Drama Tempest, Women's Politician, Liberal Feminism, Critical
Discourses Analysis, Sara Mills
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